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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of product, price and distribution on consumer satisfaction of soft drink soft drink Big Cola brand in Alfa Mart Batan Miroto Semarang. Data taken from the respondents are consumers who make purchases of soft drinks Big Brand Big Cola.
The population in this study is the customer who actually make the purchase of soft drinks brand Big Cola at Alfa Mart Batan Miroto Semarang. The sample in this study amounted to 40 people obtained through accidental sampling. Buyers who are subject / unit of analysis by interview and consumer satisfaction questionnaire in December 2017 up to February 2018.
The results showed that the product, price and distribution have positive and significant effect on the satisfaction of Big Cola drink consumer in Alfa Mart Batan Miroto Semarang.
Keywords : Product, Price, Distribution and Costumer Satisfaction

PENDAHULUAN
Di Indonesia, banyak produsen yang memproduksi minuman ringan bersoda dengan berbagai merek, namun tidak semua merek tersebut laku di pasar karena tidak semua produknya dapat memuaskan konsumen. PT. AJE Indonesia merupakan salah satu dari beberapa perusahaan minuman ringan bersoda yang ada di Indonesia yang memproduksi minuman ringan bersoda merek Big Cola.
Kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan (Kotler dan Keller, 2009 dalam Fathimah, 2013) Konsumen mengalami berbagai tingkat kepuasan atau ketidakpuasan setelah mengalami masing-masing jasa sesuai dengan sejauh mana harapan konsumen terpenuhi atau terlampaui.
Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminati, dicari, dibeli digunakan atau dikonsumsi sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan. Produk, semakin baik produk yang dihasilkan perusahaan, maka semakin meningkat kepuasan konsumen.

Harga merupakan indikator nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang. Apabila harga yang ditawarkan memiliki manfaat yang jauh lebih tinggi dari harga tersebut, maka konsumen merasa puas. Semakin cepat produk didistribusi, maka semakin meyakinkan para konsumen bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan kepuasan konsumen.
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena bisnis yang dijadikan sebagi phenomena gap, di mana data terakhir tahun 2017 menunjukkan bahwa,  di Indonesia minuman ringan bersoda yang sudah dikenal di pasaran adalah sebagai berikut :
Tabel : 1
Market Share Minuman Soda
Tahun 2013 - 2017
	No
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017

	
	Merk
	TBI (%)
	Merk
	TBI (%)
	Merk
	TBI (%)
	Merk
	TBI (%)
	Merk
	TBI (%)

	1
	Coca-Cola
	32,9
	Coca-Cola
	28,8
	Coca-Cola
	31,2
	Coca-Cola
	32,4
	Coca-Cola
	30,5

	2
	Fanta
	31,5
	Fanta
	27,6
	Fanta
	27,2
	Fanta
	31,9
	Fanta
	28,5

	3
	Sprite
	19,3
	Big Cola
	20,6
	Big Cola
	18,6
	Sprite
	20,3
	Sprite
	27,2

	4
	Big Cola
	9,2
	Sprite
	17,0
	Sprite
	18,1
	Big Cola
	12,3
	Big Cola
	8,9


Sumber : //www.topbrand-award.com tahun 2013-2017
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa TBI (Top Brand Indeks) minuman ringan bersoda merek Big Cola mengalami fluktuasi selama tahun 2013 - 2017. Hal ini terlihat bahwa tahun 2013 peringkat Big Cola berada di urutan ke empat dengan TBI 9,2% menunjukkan bahwa dari tahun 2013, merk Big Cola menempati peringkat ke empat, namun pada tahun 2014 - 2015 market sharenya naik menjadi peringkat ke tiga, kemudian pada tahun 2016 - 2017 market sharenya turun menjadi peringkat ke empat. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen terhadap Big Cola menurun dan konsumen lebih memilih Merek lain.
Penelitian ini juga dilatarbelakangi adanya research gap hasil penelitian - penelitian terdahulu, secara ringkas tampak pada tabel 2 berikut :
Tabel : 2
Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu (Research Gap)
	Research Gap
	Hasil
	Peneliti

	Terdapat perbedaan hasil penelitian pengaruh Produk   terhadap Kepuasan Konsumen.
	Positif  Signifikan
	Nugroho (2011)

	
	Positif tidak Signifikan
	Faizah, dkk (2013)

	Terdapat perbedaan hasil penelitian pengaruh Harga   terhadap Kepuasan Konsumen.
	Positif  Signifikan
	Mayasari  (2011) 

	
	Positif  tidak Signifikan
	Puwandren (2008)

	
	Positif  tidak Signifikan
	Fathimah (2013)

	Terdapat perbedaan hasil penelitian pengaruh Distribusi   terhadap Kepuasan Konsumen.
	Positif  Signifikan
	Puwandren (2008)

	
	Positif  tidak Signifikan
	Widiyanti (2013)


Sumber : Dari berbagai penelitian terdahulu.
Dari latar belakang yang di uraikan di atas, penulis tertarik untuk memilih judul : “DETERMINASI KEPUASAN KONSUMEN DALAM PEMBELIAN MINUMAN RINGAN BERSODA (Studi Empiris Pada Konsumen Produk Merek Big Cola Di Alfa Mart Batan Miroto Semarang)”
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh produk terhadap kepuasan konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang?
b. Bagaimana pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang?
c. Bagaimana pengaruh distribusi terhadap kepuasan konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola di Alfa Mart  Batan Miroto Semarang?
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh produk terhadap kepuasan konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang.
b. Untuk mengetahui harga terhadap kepuasan konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang.
c. Untuk mengetahui distribusi terhadap kepuasan konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola di Alfa Mart  Batan Miroto Semarang.
Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
a. Manfaat teoritis :
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman peneliti terhadap teori, terutama yang berkaitan dengan variabel produk, harga, distribusi dan kepuasan konsumen dalam manajemen pemasaran.
b. Manfaat praktis :
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi para manajer pemasaran dalam mengahadapi situasi kerja yang memerlukan strategi pemasaran dalam meningkatkan kepuasan konsumen.

TINJAUAN PUSTAKA
Telaah Teori
Kepuasan Konsumen
Kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan. Berdasarkan teori Sumarwan (2014) yang menyatakan faktor utama yang harus diperhatikan untuk meningkatkan kepuasan konsumen yaitu kualitas pelayanan, konsumen akan merasa puas bila mereka mendapatkan pelayanan yang baik atau yang sesuai dengan yang diharapkan.
Ciri-ciri konsumen yang puas menurut Kotler (2000) sebagai berikut :
1.	Merasa puas
2.	Mengulang pembelian
3.	Merekomendasikan
Produk
Produk adalah sesuatu yang ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen guna memenuhi kebutuhan dan memuaskan konsumen. Produk bisa berbentuk barang (suatu yang berujud atau tangible) yaitu suatu yang berbentuk fisik yang dihasilkan dari proses produksi pada suatu organisasi atau perusahaan. Disamping itu produk juga bisa berupa jasa (sifatnya non fisik atau intangible).
Produk adalah tanggapan responden terhadap produk Big Cola di Alfamart Batan Miroto Semarang. Adapun indikator-indikator produk :
1. Rasanya yang enak,
2. Daya tahan kemasan,
3. Keawetan produk.
Harga
Buchori Alma (2007) menyatakan bahwa harga adalah nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang. Phillip Kotler (2005), menyatakan bahwa harga dalam arti sempit merupakan jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau jasa, sedangkan dalam arti luas adalah jumlah dari nilai yang dipertukarkan konsumen untuk manfaat memiliki atau menggunakan produk atau jasa. Menurut definisi diatas, kebijakan mengenai harga sifatnya hanya sementara, berarti produsen harus mengikuti perkembangan harga di pasar dan harus mengetahui posisi perusahaan dalam situasi pasar secara keseluruhan.
Adapun indikator - indikator sebagai berikut :
1. Potongan harga.
2. Penentu Harga
3. Harga jual merek pesaing
Distribusi
Suatu produk (baik itu dalam bentuk barang atau dalam bentuk jasa) akan laku di pasaran apabila produk tersebut dapat disalurkan ke berbagai tempat dimana terdapat calon pembeli potensial. Untuk tujuan yang dimaksud maka digunakanlah distribusi untuk memasarkan produk tersebut. Kotler dan Amstrong (2008:63) menyatakan bahwa tempat (distribusi) adalah kegiatan yang dilakukan perusahaan yang membuat produk tersedia bagi pelanggan sasaran. Sedangkan Tjiptono (2008), menyatakan bahwa pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen ke konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat dan saat dibutuhkan).
Cannon, dkk, (2008) Distribusi adalah setiap rangkaian dari perusahaan atau individu yang berpartisipasi dalam aliran produk mulai dari produsen hingga pengguna atau konsumen akhir. Saluran distribusi dapat diukur dari :
1. Kemudahan mendapatkan produk,
2. Lokasi pembelian,
3. Lokasi mudah dijangkau.


Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2011) tentang Kepuasan Konsumen Pengguna NetBook ACER (Studi Kasus Mahasiswa Unnes Fakultas Ekonomi menemukan bahwa produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Namun berbeda dengan hasil penelitian Faizah, dkk (2013) tentang Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan Restoran O-Mama Steak and Ice Cream Cabang Jati Semarang menyatakan, bahwa produk berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari (2011) tentang Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Loyalitas Melalui Kepuasan Konsumen PT Indosat dan Amanah (2010) tentang Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Majestyk Bakery dan Cake Shop Cabang HM Yamin Medan, membuktikan  bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Namun berbeda dengan  hasil penelitian Puwandren (2008) tentang Analisis Kepuasan Konsumen Terhadap Kebijakan Harga dan Saluran Distribusi Di PT. Semen Andalas Indonesia (Studi Kasus di Medan) menyatakan, bahwa harga berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Puwandren (2008) juga menyatakan, bahwa distribusi berpengaruh positif, dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Namun berbeda dengan  hasil penelitian Widiyanti (2013) tentang Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran terhadap Kepuasan Konsumen Rumah Makan Cepat Saji MC Donald’s (Studi Kasus Konsumen MC Donald’s Kelapa dua Depok) menyatakan, bahwa distribusi berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen.
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS
Produk adalah sesuatu yang ditawarkan oleh perusahaan kepada untuk diperhatikan, diminati, dicari, dibeli digunakan untuk dikonsumsi guna memenuhi kebutuhan atau keinginan dan memuaskan konsumen. Sebelum membeli produk, konsumen dengan seksama akan mempertimbangkan mengenai kualitas produk yang akan dibeli. Dengan adanya kualitas produk yang bagus  menurut konsumen, maka merek dari produk tersebut akan menimbulkan kesan positif dalam benak konsumen yang secara tidak langsung menyebabkan citra merek yang positif dari produk tersebut. Konsumen merasa puas dalam melakukan pembelian produk tersebut jika produk tersebut bagus dan kualitas produk sesuai dengan yang diharapkan.
Kerangka pemikiran teoritis dari penelitian dapat dikemukakan dalam bentuk gambar sebagai berikut:
Gambar : 1
Kerangka Pemikiran TeoritisDistribusi (X2)

Kepuasan Konsumen (Y)

Produk (X1)

H1

H2
Harga (X1)

H3


Hipotesis
H1	:	Terdapat pengaruh positif dan signifikan produk terhadap kepuasan konsumen Big Cola
H2	:	Terdapat pengaruh positif dan signifikan harga terhadap kepuasan konsumen Big Cola
H3	:	Terdapat pengaruh positif dan signifikan distribusi terhadap kepuasan konsumen Big Cola

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Peneliti telah menetapkan populasi yaitu populasi yaitu seluruh konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang yang jumlahnya tidak diketahui. Subyek/unit analisis dalam penelitian ini adalah konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sejumlah 40 orang responden. 
Definisi dan Operasional Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Adapun yang berperan sebagai variabel bebas adalah produk, harga dan distribusi sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah kepuasan konsumen.
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran 40 kuesioner secara langsung kepada konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola. Data dari kuesioner tersebut dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2018.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas 
Tabel : 3
Hasil Uji Validitas Instrumen
	No
	Variabel
	Indikator
	R hitung
	>/<
	R tabel
	Keterangan

	1.
	Produk
(X1)
	Pernyataan 1
	0,768
	>
	0,3120
	Valid

	
	
	Pernyataan 2
	0,882
	>
	0,3120
	Valid

	
	
	Pernyataan 3
	0,830
	>
	0,3120
	Valid

	2.
	Harga (X2)
	Pernyataan 1
	0,819
	>
	0,3120
	Valid

	
	
	Pernyataan 2
	0,749
	>
	0,3120
	Valid

	
	
	Pernyataan 3
	0,858
	>
	0,3120
	Valid

	3.
	Distribusi (X3)
	Pernyataan 1
	0,831
	>
	0,3120
	Valid

	
	
	Pernyataan 2
	0,906
	>
	0,3120
	Valid

	
	
	Pernyataan 3
	0,815
	>
	0,3120
	Valid

	4.
	Kepuasan Konsumen (Y)
	Pernyataan 1
	0,886
	>
	0,3120
	Valid

	
	
	Pernyataan 2
	0,866
	>
	0,3120
	Valid

	
	
	Pernyataan 3
	0,910
	>
	0,3120
	Valid


Sumber : Data primer yang diolah, 2018
Dari hasil analisis tabel 3, keseluruhan pertanyaan dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari pada r tabel (r hitung > 0,3120).
Uji Reliabilitas
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha α > 0,6 (Ghozali, 2006).
Hasil pengujian reliabilitas dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel : 4
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
	No.
	Variabel
	Cronbach
Alpha
	Kriteria
	Keterangan

	1.
	Produk (X1)
	0,769
	0,60
	Reliabel

	2.
	Harga (X2)
	0,734
	0,60
	Reliabel

	3.
	Distribusi (X3)
	0,795
	0,60
	Reliabel

	4.
	Kepuasan Konsumen (Y)
	0,850
	0,60
	Reliabel


      Sumber : Data primer yang diolah, 2018
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada tabel 7 di atas  menunjukkan bahwa masing-masing variabel penelitian (produk, harga, distribusi dan kepuasan konsumen) mempunyai nilai cronbach alpha > 0,60 sehinngga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan reliabel atau handal.
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S).
Tabel : 5
Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Sumber : Data primer yang diolah, 2018
Tampilan output SPSS versi 16 pada tabel 15 tersebut di atas tampak bahwa besarnya Nilai Kolmogorov-Smirnov unstandardized residual sebesar 0,730 dengan signifikansi 0,716 yang berarti tidak signifikan pada α = 0,05 karena nilai sig.0,716 > 0,05. Ini berarti bahwa data residual berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas, jika variabel bebas saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortoginal. Variabel ortoginal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar variabel bebas = 0.
Ada atau tidaknya korelasi tersebut dapat diukur dari :
a) Memiliki nilai Tolerance diatas (>) 0,1
b) Memiliki nilai Varian Inflation Factor (VIF) dibawah (<) 10
Tabel : 6
Hasil Uji Multikolinieiritas
	Model
	Collinearity Statistics
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	1
	(Constant)
	
	
	

	
	Produk
	.223
	4.479
	Tidak terjadi Multikolinearitas

	
	Harga
	.223
	4.479
	Tidak terjadi Multikolinearitas

	
	Distribusi
	.265
	3.774
	Tidak terjadi Multikolinearitas


     a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
            Sumber : Data primer yang diolah, 2018
Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa semua variabel independen yang digunakan (produk, harga dan distribusi) dalam penelitian ini mempunyai nilai VIF < 10 dan juga mempunyai nilai tolerance > 0,1. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan tidak terjadi adanya gejala multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011). Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Tabel : 7
	 
	Coefficients
	Standard Error
	t Stat
	P-value

	Intercept
	0.241094152
	0.226865902
	1.062716562
	0.294987615

	X1
	-0.014855187
	0.119446637
	-0.124366725
	0.901716766

	X2
	-0.014855187
	0.119446637
	-0.124366725
	0.901716766

	X3
	0.01711328
	0.114344971
	0.149663603
	0.881865368


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2018
Tampilan output SPSS versi 16 pada tabel 17 tersebut di atas dengan jelas menunjukkan bahwa  nilai sig. antara variabel independen terhadap nilai absolut residual tidak ada yang signifikan karena masing - masing nilai sig. lebih besar (>) daripada α = 0,05, yaitu produk sebesar 0,902, harga sebesar 0,902 dan distribusi sebesar 0,882. Dengan hasil ini, maka dapat disimpulkan tidak terdapat adanya heteroskedastisitas.
Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel : 8
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.273
	.290
	
	.940
	.353

	
	Produk
	.344
	.153
	.351
	2.252
	.031

	
	Harga
	.344
	.153
	.351
	2.252
	.031

	
	Distribusi
	.253
	.146
	.247
	1.727
	.093


a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
Sumber : Data primer yang diolah pada tahun 2018
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 0,273 + 0,344 X1 + 0,344 X2 + 0,253 X3 + e
Dari persamaan yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai berikut :
· Konstanta sebesar 0,273 artinya bahwa dalam keadaan statis (sebelum dipengaruhi) variabel produk (X1), harga (X2) dan distribusi (X3), nilai Y (kepuasan konsumen) diprediksi adalah positif sebesar 27,3%.
· Koefisien regresi b1 = 0,344, artinya bahwa produk (X1) memiliki pengaruh positif (memprediksi searah) terhadap kepuasan konsumen (Y). Jika Jika Big Cola mampu meningkatkan kualitas produk melalui indikator-indikator yang terdapat dalam penelitian ini maka kepuasan konsumen terhadap produk Big Cola diyakini akan lebih baik (kuat)  dengan asumsi variabel lainnya (harga dan distribusi) tetap (konstan).
· Koefisien regresi b2 = 0,344, artinya bahwa harga (X2) memiliki pengaruh positif (memprediksi searah) terhadap kepuasan konsumen (Y). Jika Jika Big Cola mampu menjaga stabilitas harga dan bersaing dengan produk sejenis melalui indikator-indikator yang terdapat dalam penelitian ini maka kepuasan konsumen terhadap produk Big Cola diyakini akan lebih baik (kuat)  dengan asumsi variabel lainnya (produk dan distribusi) tetap (konstan). 
· Koefisien regresi b2 = 0,253, artinya bahwa distribusi (X3) memiliki pengaruh positif (memprediksi searah) terhadap kepuasan konsumen (Y). Jika Jika Big Cola mampu melaksanakan distribusi secara baik untuk menjangkau seluruh pasar dan menjaga ketersediaan produk di pasar melalui indikator-indikator yang terdapat dalam penelitian ini maka kepuasan konsumen terhadap produk Big Cola diyakini akan lebih baik (kuat)  dengan asumsi variabel lainnya (produk dan harga) tetap (konstan).

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Tabel : 9
Hasil Koefisien Determinasi
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.897a
	.805
	.789
	.329
	1.572

	a. Predictors: (Constant), Distribusi, Harga, Produk

	         b. Dependent Variable: KepuasanKonsumen


                Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2018
Berdasarkan tampilan output SPSS versi 16 pada tabel 19 tersebut di atas dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,805. Hal ini menunjukkan bahwa 80,5% variasi kepuasan konsumen dari rata - ratanya dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yaitu produk, harga dan distribusi, sedangkan 19,5%  kepuasan konsumen dijelaskan oleh sebab - sebab yang lain di luar model.
Hasil Uji Kelayakan Model  (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independent dimasukan dan berpengaruh secara bersama-bersama terhadap variabel dependent dengan uji signifikansi 5 persen atau  0,05 (Ghozali, 2013).
Tabel : 10
Hasil Uji Statistik F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	16,076
	3
	5,359
	49,473
	.000b

	
	Residual
	3,899
	36
	,108
	
	

	
	Total
	19,975
	39
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

	b. Predictors: (Constant), Distribusi, Harga, Produk


Sumber : Data primer yang diolah pada tahun 2018
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berarti secara statistik model regresi adalah signifikan dan layak untuk digunakan. Lebih lanjut memberikan makna bahwa produk, harga dan distribusii secara baik (fit) dapat memprediksi variabel kepuasan konsumen pada minuman Bog Cola.
Pembahasan 
Pengaruh Produk Terhadap Kepuasan Konsumen
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa produk berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kepuasan konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori the product concept yang menyatakan bahwa konsumen menyukai produk yang menawarkan mutu, kinerja dan pelengkap inovasi yang terbaik (Kotler, 2008).
Selain itu hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eriyanto Prasetyo Nugroho (2011), membuktikan bahwa produk mempunyai pengaruh positif dan signifikan  terhadap kepuasan konsumen.
Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Konsumen
Hasil pengujian hipotesis kedua  menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang. Hasil penelitian ini didukung  dengan teori the product concept yang menyatakan bahwa konsumen menyukai produk yang murah harganya (Kotler, 2008).
Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang  dilakukan oleh Septina, D.M dan Suwarni (2011), membuktikan bahwa harga mempunyai pengaruh positif dan signifikan  terhadap kepuasan konsumen.
Pengaruh Distribusi Terhadap Kepuasan Konsumen
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa distribusi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen minuman ringan bersoda merek Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri Nuraini Widiyanti (2013), membuktikan bahwa distribusi berpengaruh postif tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen.
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Adanya pengaruh positif produk terhadap kepuasan konsumen minuman Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang menunjukkan bahwa produk perlu untuk mendapatkan perhatian dengan menciptakan produk yang lebih berkualitas dari segi rasa, kemasan dan mempertahankan nilai keamanan ketika dikonsumsi, sehingga konsumen akan lebih puas ketika mengkonsumsi minuman Big Cola.
2. Adanya pengaruh positif harga terhadap kepuasan konsumen minuman Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang menunjukkan bahwa harga juga menjadi faktor yang harus lebih diperhatikan yaitu dengan menawarkan harga yang lebih terjangkau dan  lebih bersaing, tetapi sesuai dengan nilai manfaatnya, sehingga konsumen akan lebih puas ketika mengkonsumsi minuman Big Cola.
3. Adanya pengaruh positif namun tidak signifikan distribusi terhadap kepuasan konsumen minuman Big Cola di Alfa Mart Batan Miroto Semarang.
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka peneliti akan memberikan saran-saran untuk melengkapi penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Distribusi dari minuman Big Cola meskipun mempunyai pengaruh yang tidak signifikan tetapi perlu tetap dijaga dari segi ketersediaan yang cukup, yaitu selalu menjaga ketersediaan stok di berbagai tempat penjualan baik di warung, toko maupun swalayan. Hal ini akan dapat menjaga kepuasan konsumen karena mereka akan semakin mudah mendapatkan produk minuman Big Cola yang mereka butuhkan di berbagai tempat penjualan terdekat.
2. Hasil koefisien determinasi sebesar 80,5% menunjukkan bahwa produk, harga dan distribusi mampu menjelaskan variasi kepuasan konsumen dari rata-ratanya sebesar 80,5%. Sedangkan sisanya 19,5% variasi kepuasan konsumen dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak diangkat dalam penelitian ini sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel lain yang berpengaruh terhadap kepuasan konsumen minuman Big Cola.
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